BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis terhadap Kemampuan

Membaca Al-Qur'an dengan Metode Al-Hira’ di Pondok Pesantren Al-Mandily

Mandailing Natal dapat disimpulkan beberapa poin sebagai berikut:

1. Kemampuan santri dalam membaca Al-Qur’an dengan menggunakan
metode Al-Hira’ menunjukkan perkembangan yang cukup baik, terutama
dalam pemahaman makharijul huruf yang semakin meningkat meskipun
belum sepenuhnya sempurna.

2. Metode Al-Hira’ efektif dalam meningkatkan kemampuan santri membaca
Al-Qur’an sesuai dengan makharijul huruf. Metode ini menekankan
pembelajaran secara bertahap, mulai dari pengenalan huruf hijaiyah,
pengucapan sesuai makharijul huruf, hingga latihan membaca kata, ayat,
dan kalimat, sehingga memudahkan santri memahami dan melafazkan
huruf dengan benar.

3. Kendala yang dihadapi santri dalam membaca Al-Qur’an dengan metode
Al-Hira’ cukup beragam, baik dari aspek internal maupun eksternal. Dari
sisi internal, santri masih mengalami kesulitan dalam melafazkan huruf
hijaiyah yang makhrajnya berdekatan, sehingga menyebabkan kesalahan
dalam pengucapan. Dari sisi eksternal, lingkungan keluarga yang kurang

mendukung, minimnya pendampingan orang tua, serta keterbatasan waktu
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penulis memberikan beberapa
saran sebagai berikut:

1. Untuk sekolah, perlu pelatihan tajwid dan makhraj bagi Pendidik Al-
Qur’an agar mampu mengajarkan dengan lebih efektif serta memberikan
pembinaan khusus dalam aspek makharijul huruf, dan Sekolah hendaknya
melengkapi sarana pembelajaran Al-Qur’an dengan media audio-visual
yang menampilkan melafazkan makharijul huruf secara tepat.

2. Bagi Guru/Calon Guru, khususnya unutuk Guru diharapkan agar
penggunaan metode Al-Hira’ dikombinasikan dengan pendekatan talaqqi
(pembacaan langsung dari guru ke siswa) untuk memastikan ketepatan
makhraj, dan Guru hendaknya memberikan waktu khusus untuk latihan
melafazkan Makharijul huruf.

3. Bagi Peserta Didik, perlu diberi motivasi dan pelatihan tambahan dalam
melatih makhraj huruf, terutama dengan menggunakan media audio atau
video melafazkan Makhraj huruf secara tepat, dan melakukan latihan
secara rutin serta membiasakan mendengarkan bacaan Al-Qur'an dari gari
yang fasih.

4. Bagi Mahasiswa, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan
pendekatan eksperimen untuk mengukur kefektipan penggabungan metode
Al-Hira’ terhadap peningkatan kemampuan makhraj huruf dan
mengembangkan penelitian yang serupa dengan menggunakan variabel

lain atau ada metode pembelajaran lain agar dapat lebih berkembang
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